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RINGKASAN 

JOELDI E. SALOM. Kajian Perubahan Tutupan Lahan Dengan Menggunakan 

Teknik Penginderaan Jarak Jauh Multi-Temporal Di Kawasan Taman Nasional 

Bukit Tiga Puluh. Dibimbing oleh Bapak Ir. Emy Sadjati, M.Si dan Bapak 

Muhammad Ikhwan, S.Hut, M.Si.  

Lahan adalah komponen fundamental dari suatu situs yang dipandang 

berkaitan dengan berbagai kualitas alam, termasuk iklim, geologi, tanah, medan, 

hidrologi, dan biologi (Sasmitha & Nurlina, 2010). Peningkatan atau pengurangan 

luas dan fungsinya dari waktu ke waktu, yang menunjukkan perubahan dari satu 

bentuk tutupan lahan ke bentuk lainnya, dikenal sebagai perubahan tutupan lahan 

(Pribadi et al., 2006). (Nugraheni & Swasto, 2020) dalam buku statistik lingkungan 

hidup dan kehutanan tahun 2018 menyatakan, deforestasi terus mengalami 

peningkatan dari tahun 2009-2015. Total deforestasi paling tinggi di Indonesia 

tejadi pada tahun 2014-2015 seluas 1,09 juta hektar dan deforestasi terbesar terjadi 

di kawasan hutan yaitu 815,6 ribu hektar atau 74,7 persen. Dalam menganalisis 

perubahan tutupan lahan yang luas pada Taman Nasional Bukit Tiga Puluh dapat 

menggunakan teknik penginderaan jauh.  

Data penginderaan jauh adalah data hasil perekaman obyek dengan 

menggunakan sensor buatan. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 

mengunduh langsung citra satelit Sentinel-2 multi-temporal tahun perekaman 2018, 

2021 dan 2023 yang didapatkan secara mudah dan gratis melalui laman 

https://scihub.copernicus.eu/. Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk 

mengetahui, mencatat dan mendokumentasikan gejala-gejala perubahan tutupan 

lahan yang ada di lapangan (Taman Nasional Bukit Tiga Puluh). Lokasi yang 

digunakan untuk ground check harus mewakili setiap kelas tutupan di wilayah riset. 

Ground check dilakukan dengan tujuan untuk memverifikasi kebenaran hasil 

pengelompokan kelas berdasarkan pengolahan citra. Data Ground check dicatat 

pada tally sheet ground check.  

Selama periode 2018-2023 kelas hutan mengalami penurunan yang 

disebabkan perubahan kelas hutan menjadi semak belukar, lahan terbuka, 

permukiman, pekebunan seluas 123768.80 ha, menjadi lahan terbuka seluas 543.20 

ha dan menjadi semak belukar seluas 2526.58 ha, permukiman 67.79 ha, 

Perkebunan 4263.75 ha. Perubahan terhadap hutan juga dipengaruhi oleh awan dan 

bayangan awan dengan masing-masing seluas 864.69 ha dan 530.43 ha. Total luas 

keseluruhan perubahan hutan sebesar 8692.93 ha atau 6.00%. 

Secara keseluruhan, setiap zona memiliki semua kelas tutupan lahan pada 

kawasannya masing-masing. Berdasarkan peruntukan dan kegiatan-kegiatan yang 

boleh dilakukan pada masing-masing zona, maka zona yang tidak sesuai terhadap 

tutupan lahan adalah zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, dan zona rehabilitasi.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan populasi manusia telah mendorong peningkatan kebutuhan 

akan lahan. Konversi hutan menjadi lahan non-hutan untuk berbagai keperluan 

telah menyebabkan perubahan tutupan lahan yang signifikan. Penurunan luas hutan 

ini berdampak pada berkurangnya kuantitas dan kualitas sumber daya hutan.  

Lokasi pada penelitian ini adalah Taman Nasional Bukit Tiga Puluh 

(TNBT), kawasan ini memiliki tipe ekosistem hutan tropis dataran rendah, sehingga 

memiliki beragam jenis flora dan fauna yang ada di Pulau Sumatera. Kawasan ini 

juga menjadi tempat tinggal suku pedalaman yaitu orang rimba dan suku talang 

mamak. Menurut (Kwatrina & Antoko, 2007) hutan di Taman Nasional Bukit Tiga 

Puluh mayoritas telah berubah menjadi hutan sekunder, dengan hanya sedikit area 

yang masih berupa hutan primer. Aktivitas ilegal seperti penebangan liar, 

kebakaran hutan, dan perambahan telah menyebabkan kerusakan hutan yang 

signifikan di Taman Nasional Bukit Tigapuluh. Deforestasi yang terjadi pada 

periode 2013-2020 mencapai 10.897 hektar, dengan laju deforestasi tertinggi terjadi 

pada tahun 2020. Kerusakan tersebut tersebar hampir di seluruh wilayah kerja 

taman nasional. (TNBT, 2022). 

Dalam menganalisis perubahan tutupan lahan yang luas pada Taman 

Nasional Bukit Tiga Puluh dapat menggunakan teknik penginderaan jauh. Menurut 

(Darmawan et al., 2018), teknologi penginderaan jauh memungkinkan identifikasi 

perubahan tutupan lahan dengan cepat dan efektif. Sistem ini memiliki beberapa 

resolusi, yaitu spasial, spektral, temporal, dan radiometrik. Meskipun resolusi tinggi 

menghasilkan data yang lebih banyak, hal ini tidak selalu berarti informasi yang 

diperoleh lebih banyak. Dalam pemilihan data penginderaan jauh, pengguna 

dihadapkan pada trade-off antara kualitas data (resolusi spasial, temporal, spektral, 

dan radiometrik), biaya akuisisi data, dan kompleksitas pengolahan data. 

Peningkatan resolusi data akan berimplikasi pada peningkatan volume data yang 

perlu dikumpulkan dan diolah. (Oktaviani, 2016). 

Data penginderaan jauh yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra 

Sentinel-2 multi-temporal tahun perekaman 2018, 2021 dan 2023, karena dengan 
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alasan kemudahan data yang didapatkan secara gratis, terbaru, kualitas citra 

Sentinel-2 yang cukup baik, dan memiliki resolusi yang sedang sesuai dengan 

kemampuan perangkat keras (hardware) sehingga ruang yang dipakai sedikit.  

 Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka penulis bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Kajian Perubahan Tutupan Lahan Dengan 

Menggunakan Teknik Penginderaan Jarak Jauh Multi-Temporal Di Kawasan 

Taman Nasional Bukit Tiga Puluh” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana perubahan tutupan lahan yang terjadi di Taman Nasional 

Bukit Tiga Puluh  tahun 2018-2023 berdasarkan teknik penginderaan jauh? 

2. Apakah perubahan tersebut masih sesuai dengan Penataan Zona 

Pengelolaan Kawasan Taman Nasional Bukit Tiga Puluh? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan pokok masalah yang diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Menganalisis perubahan tutupan lahan di Taman Nasional Bukit Tiga Puluh 

tahun 2018- 2023 berdasarkan teknik penginderaan jauh. 

2. Mengetahui kesesuaian perubahan tutupan lahan terhadap Penataan Zona 

Pengelolaan Kawasan Taman Nasional Bukit Tiga Puluh. 

1.4. Manfaat 

Dari penelitian ini diharapkan akan menambah atau memberikan masukan 

untuk pembangunan daerah, karena dengan penelitian ini diharapkan dapat: 

a) Menyajikan informasi kondisi tutupan lahan di Taman Nasional Bukit Tiga 

Puluh pada tahun 2018, 2021, dan 2023. 

b) Menyajikan informasi kesesuaian perubahan tutupan lahan terhadap 

Penataan Zona Pengelolaan Kawasan Taman Nasional Bukit Tiga Puluh. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Selama periode 2018-2023 kelas hutan mengalami penurunan yang 

disebabkan perubahan kelas hutan menjadi Semak belukar, lahan terbuka, 

permukiman, pekebunan seluas 123768.80 ha, menjadi lahan terbuka seluas 

543.20 ha dan menjadi semak belukar seluas 2526.58 ha, permukiman 67.79 

ha, Perkebunan 4263.75 ha. Perubahan terhadap hutan juga dipengaruhi 

oleh awan dan tidak teridentifikasi dengan masing-masing seluas 864.69 ha 

dan 530.43 ha. Total luas keseluruhan perubahan hutan sebesar 8692.93 ha 

atau 6.00%. 

2. Hasil klasifikasi citra satelit Sentinel 2A tahun 2023 menunjukkan bahwa 

kelas tutupan lahan yang ada di kawasan TNBT belum sesuai dengan zona 

pengelolaan TNBT tahun 2022. 

6.2. Saran 

Untuk meningkatkan akurasi klasifikasi tutupan lahan di TNBT, diperlukan 

citra satelit dengan resolusi spasial yang lebih tinggi sehingga memungkinkan 

identifikasi yang lebih rinci terhadap berbagai jenis tutupan lahan. 
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